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ABSTRAK

Fenomena penelantaran lansia di masyarakat menjadi isu serius karena dampak negatif
yang ditimbulkannya, baik secara fisik maupun psikologis. Penelantaran oleh keluarga
dapat menyebabkan masalah kesehatan serius bagi lansia, seperti kekurangan gizi, serta
masalah psikologis seperti stres dan depresi akibat kesepian. Lansia mengalami berbagai
perubahan dalam hidup mereka, termasuk perubahan peran, kondisi fisik, panca indera,
kemampuan motorik, kemampuan mental, aktivitas rekreasi, partisipasi sosial, dan minat
keagamaan. Setiap perubahan ini memerlukan pemenuhan kebutuhan khusus untuk
mengatasi masalah yang muncul. Kualitas hidup lansia sangat terkait dengan pemenuhan
kebutuhan mereka. Menurut Hurlock (1980), kebutuhan dasar lansia terbagi menjadi dua,
yaitu kebutuhan fisik dan psikologis. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
bagaimana pemenuhan kebutuhan dasar bagi lansia terlantar di Lembaga Kesejahteraan
Sosial Lanjut Usia, dengan studi kasus di Pondok Lansia Berdikari menggunakan metode
penelitian kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemenuhan kebutuhan fisik dan
psikologis lansia terlantar sebagian besar telah berhasil sesuai dengan teori Hurlock
(1980). Untuk kebutuhan fisik, Pondok Lansia Berdikari menyediakan lingkungan yang
nyaman dan terkontrol, dengan suhu stabil, pencahayaan yang memadai, kebisingan
minimal, dan fasilitas yang aman. Asupan nutrisi dan hidrasi juga diperhatikan secara
detail, memastikan lansia mendapatkan gizi yang cukup sesuai dengan kondisi kesehatan
mereka. Di sisi psikologis, Pondok Lansia Berdikari menyediakan ruang untuk aktivitas
rekreasi dan interaksi sosial yang mendukung kesejahteraan emosional lansia. Namun,
pemenuhan kebutuhan religi belum sepenuhnya terpenuhi karena ketidaktersediaan tempat
ibadah yang memadai, meskipun program keagamaan telah tersedia.
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